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ABSTRAK 

 

 

Yoseph Ridhony Simangunsong. 08101005011. Analisis Jenis dan 

Kelimpahan Ikan Target pada Ekosistem Terumbu Karang di Perairan 

Pulau Tangkil Lampung (Pembimbing : Dr.Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan 

Dr.Muhammad Hendri, S.T., M.Si) 

 

Terumbu karang merupakan kekayaan alam yang dimiliki Indonesia. Ikan 

target termasuk jenis ikan konsumsi yang hidup berkaitan dengan terumbu karang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui luasan tutupan terumbu karang terhadap 
kelimpahan ikan dari kelompok ikan target di wilayah Perairan Pulau Tangkil, Teluk 

Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2016. Penelitian 

dilakukan pada 2 titik stasiun yang berada di gugusan karang dan ditemukan 

adanya jenis ikan target. Data diambil menggunakan transek kuadrat  untuk 

terumbu karang dan transek sabuk dengan metode video belt transek untuk ikan 

target. Jenis terumbu karang yang terdapat di Pulau Tangkil, Teluk Lampung yaitu 

: Acropora Branching, Acropora Encrusting, Acropora Digitate, Acropora 

Submassive, Coral Branching, Coral Foliose, Coral Massive, Coral Mushrom. 

Luasan tutupan terumbu karang pada stasiun 1 mendominasi pada tipe coral 

dengan 11% sedangkan pada stasiun 2 tipe luasan tutupan terumbu karang 

mendominasi pada coral sebesar 46%. Jenis ikan target yang ada di Pulau 

Tangkil, Teluk Lampung yaitu Acanthuridae sp dan Siganidae sp. Jenis 

Acanthuridae sp memiliki kelimpahan 0,02-0,03 individu/m
2 

dan jenis Siganidae 

sp sebesar 0,04 individu/m
2. 

Kelimpahan ikan target tersebut berada pada kategori 

rendah. Biodiversitas karang yang ditemukan di Pulau Tangkil bervariasi dengan 

keanekaragaman rendah dan keseragaman tinggi. 

 

Kata Kunci : Biodiversitas, Pulau Tangkil, Ikan Target, Terumbu Karang 



 

ABSTRACT 

 

 

Yoseph Ridhony Simangunsong. 08101005011. An Analysis of Type and 

Abundance of Target Fish on Coral Reef Ecosystem in Tangkil Island 

Waters of Lampung (Supervisors : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc and 

Dr.Muhammad Hendri, S.T., M.Si) 

 

Coral reef is a natural wealth owned by Indonesia. Target fish are types of 

consumption fish which associated with coral reefs. This study aimed to 

determine the extent of coral coverage to the abundance of target fish group in the 

territorial waters of Tangkil Island, Lampung Bay. The study was conducted in 

August 2016 at 2 station. Data were taken by using quadratic transects for coral 

reefs and transect belts with transect belt video methods for target fish. The types 

of coral reefs found in Tangkil Island, Lampung Bay were : Acropora Branching, 

Acropora Encrusting, Acropora Digitate, Acropora Submassive, Coral 

Branching, Coral Foliose, Coral Massive, Coral Mushrom. The extent of coral 

cover on station 1 was dominated on substrate type with 11% coverage whereas at 

station 2 the area of coral reefs cover dominated at coral by 46%. The target fish 

species found in Tangkil Island, Lampung Bay were Acanthuridae sp and 

Siganidae sp.  The species of Acanthuridae sp had an abundance of 0.02-0.03 

individuals/m
2
, and the species of Siganidae sp was 0.04 individuals/m

2
. The 

abundance of the target fish was in the low category. Coral biodiversity found in 

Tangkil Island varies with low diversity and high uniformity. 

 

Keywords: Biodiversity, Coral Reef, Tangkil Island, Target Fish. 



 

RINGKASAN 

 

 

Yoseph Ridhony Simangunsong. 08101005011. Analisis Jenis dan 

Kelimpahan Ikan Target pada Ekosistem Terumbu Karang di Perairan 

Pulau Tangkil Lampung (Pembimbing : Dr.Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan 

Dr.Muhammad Hendri, S.T., M.Si) 

 

Terumbu karang merupakan salah satu kekayaan alam yang dimiliki 

Indonesia dimana Indonesia menjadikan prioritas dalam menyediakan stok ikan, 

menjadikan ketahanan pangan dari laut dan menjaga ekosistem pesisir. Disamping 

itu terumbu karang mempunyai fungsi sebagai sumber makanan biota laut, 

sebagai penahan abrasi pesisir pantai dan menjadi unsur yang sangat penting 

dalam struktur produktivitas perairan. Ikan target termasuk pada jenis ikan 

konsumsi atau ikan pangan yang bernilai ekonomis dan hidup berdampingan 

dengan perairan karang. Pemilihan Pulau Tangkil sebagai daerah penelitian 

dikarenakan Pulau Tangkil merupakan objek wisata di provinsi lampung dan 

memiliki kondisi terumbu karang yang tumbuh di sekitar pulau. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis jenis dan kelimpahan ikan target, menganalisis 

kondisi tutupan terumbu karang dan menganalisis hubungan kondisi tutupan 

terumbu karang terhadap kelimpahan ikan dari kelompok ikan target di wilayah 

perairan Pulau Tangkil, Teluk Lampung. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2016 di perairan Pulau 

Tangkil, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. 

Penelitian ini dilakukan pada 2 titik stasiun yang berada di gugusan karang dan 

ditemukan adanya jenis ikan target. Pengambilan data ekosistem terumbu karang 

menggunakan metode Transek kuadrat dan pengambilan data ikan target 

menggunakan transek sabuk dengan metode video belt transect. Parameter fisika-

kimia perairan di lokasi penelitian meliputi : arus, kecerahan, oksigen terlarut, pH, 

salinitas, dan suhu dimana masing-masing dari parameter tersebut diamati dengan 

melakukan tiga kali pengulangan pada setiap stasiun penelitian. 

Jenis terumbu karang yang terdapat di Pulau Tangkil, Teluk Lampung 

terdapat jenis Acropora Branching, Acropora Encrusting, Acropora Digitate, 

Acropora Submassive, Coral Branching, Coral Foliose, Coral Massive, Coral 

Mushrom. Adapun persentasi jenis tertinggi pada stasiun 1 yang berada di bagian 

barat pulau didominasi pada jenis karang Coral Foliose sebesar 29,245%, 

sedangkan pada stasiun 2 yang berada di bagian sisi timur pulau mendominasi 

jenis karang Coral Mushrom sebesar 30,786 %. Berdasarkan tipe luasan tutupan 

terumbu karang pada stasiun 1 mendominasi pada tipe substrat dengan persentase 

sebesar 51% sedangkan pada stasiun 2 tipe luasan tutupan terumbu karang 

mendominasi pada coral yaitu sebesar 46%. Hal ini mungkin disebabkan adanya 

kerusakan pada stasiun 1 dikarenakan daerah ataupun sekitar stasiun 1 merupakan 

aktivitas nelayan dan adanya aktivitas parawisata sehingga menimbukan adanya 

kerusakan dibandingkan dengan stasiun 2.  

Jenis ikan target pada ekosistem terumbu karang di perairan Pulau Tangkil, 

Teluk Lampung ditemukan 2 jenis yaitu Acanthuridae sp dan Siganidae sp. 

Kelimpahan ikan target tersebut berada pada kategori rendah. Jenis Acanthuridae 

sp memiliki kelimpahan 0,02-0,03 individu/m
2 
dan jenis Siganidae sp sebesar 0,04 



 

individu/m
2.
 Nilai keanekaragaman pada terumbu karang memiliki nilai yang 

sama pada setiap stasiun 1 dan stasiun2 sebesar 1,52. Adanya persamaan nilai 

antara stasiun 1 dan stasiun 2 disebakan karena hampir terdapat kesamaan pada 

terumbu karang yang mendominansi kategori dari setiap stasiun. Indeks 

keseragaman ikan target pada stasiun 1 bernilai 0,97 dan pada stasiun 2 bernilai 1. 

Kategori yang termasuk dari kedua stasiun tersebut adalah kategori dalam 

komunitas tertekan. Nilai indeks dominansi pada perairan P.Tangkil pada stasiun 

1 dan stasiun 2 bernilai hampir sama yaitu di stasiun 1 bernilai 0,232 dan di 

stasiun 2 yaitu 0,239. Pada nilai dominansi kelimpahan ikan target pada stasiun 1 

bernilai sama yaitu 0,52. Samanya nilai dominansi antara stasiun 1 dan stasiun 2 

dikarenakan dominansi dari tiap tiap stasiun hampir sama mulai dari jenis 

terumbu karang, jenis ikan. Kondisi tutupan terumbu karang di Pulau Tangkil, 

Teluk Lampung menunjukkan kondisi buruk pada stasiun 1 dan kondisi sedang 

pada stasiun 2. Biodiversitas karang yang ditemukan di Pulau Tangkil bervariasi 

dengan keanekaragaman rendah dan keseragaman tinggi. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki luas terumbu karang sebesar 39.583 km
2
 dan sekitar 

45,7% dari luasan terumbu di wilayah segitiga karang. Segitiga karang dunia 

memiliki luasan total 86.503 km
2
 dimana keanekaragaman hayati karang batu  

merupakan spesies tertinggi sebesar 590 spesies, ikan karangnya 2.200 spesies. 

Perlindungan dan pengelolaan secara berkala dilakukan di sekitar wilayah segitiga 

karang, sehingga Indonesia menjadi prioritas dalam menyediakan stok ikan, 

menjadikan Indonesia menjadi ketahanan pangan dari laut dan menjaga ekosistem 

pesisir (Suharsono dan Sumadhiharga, 2014). 

 Pangaribuan  et al. (2013) menyatakan bahwa produktivitas tinggi terjadi 

pada ekosistem terumbu karang, hal ini dikarenakan jenis keanekaragaman jenis 

karang dan biota yang tinggi. Keanekaragaman karang juga dapat berfungsi 

sebagai sumber makanan biota laut, sebagai penahan abrasi pantai, dan 

keberadaan zooxanthellae dimana menjadi unsur yang penting dalam struktur 

produktivitas perairan.  

Faktor alami dan aktivitas manusia sangat berkaitan dengan kondisi terumbu 

karang dan ekosistem pesisir lainnya. Akibat dari kegiatan misalnya penggunaan 

bahan peledak, penggunaan jaring ingsang dan pukat dalam kegiatan penangkapan 

serta adanya kegiatan kapal nelayan  yang menyebabkan perubahan ini secara 

tidak langsung. Sumadhiharga (2006) mengatakan bahwa proses hubungan 

kegiatan manusia dengan ekosistem terumbu karang merupakan hal yang penting, 

dimana faktor tersebut pada kondisi terumbu karang tidak hanya dipengaruhi oleh 

kegiatan manusia tetapi dipengaruhi oleh tingkat kesejahteraan masyarakat dan 

sumber pekerjaan yang berada di sekitar ekosistem terumbu karang.                         

Ikan karang biasanya dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi ataupun ikan 

hias. Ikan karang adalah biota yang hidup di sekitar ekosistem terumbu karang 

sehingga pengaruh ikan karang sebagai sumber daya yang sangat penting bagi 

masyarakat serta ikan karang merupakan biota yang tinggi pemamfaatannya. 

Masyarakat yang hidup di sekitar ekosistem karang merupakan salah satu sumber 

daya penghasil kebutuhan hidup mereka (Estradivari  et al. 2007). 
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 Menurut CRMP (1998) dalam Wiryawan  et al. (1999) menyatakan bahwa 

terumbu karang pada jenis karang tepi (fringing reefs) terdapat di Teluk Lampung, 

Teluk Semangka dan Pantai Barat. Terumbu karang tersebar (patch reefs) tumbuh 

dengan baik pada kedalaman 10-17 meter dan dapat dijumpai di sisi barat Teluk 

Lampung. Sekitar 213 jenis karang keras di perairan sekitar Selat Sunda 

(termasuk kepulauan Krakatau, Teluk Lampung, pulau-pulau di pesisir barat 

Pulau Jawa). Hasil survei menunjukkan bahwa hampir di semua lokasi, kecuali 

Teluk Lampung, dimana terumbu karang memiliki tutupan karang keras/batu yang 

rendah (10 %), sedang di kawasan Teluk Lampung, penutupan karang mencapai 

75 %. 

Pulau Tangkil berada di Desa Sukajaya  Lempasing, Kecamatan Padang 

Cermin, Kabupaten Pesawaran, Provinsi  Lampung. Pulau Tangkil merupakan 

salah satu objek wisata di Provinsi Lampung yang baru dikembangkan dan belum 

diketahui tingkat kelimpahan ikan target dan kelimpahan terumbu karang, 

sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut (Effendi  et al. 2015). 

Pemerintah Daerah Kabupaten Pesawaran No.4 Tahun 2012 menyatakan 

bahwa Pulau Tangkil masuk dalam kawasan yang ditetapkan sebagai kawasan 

wisata di Kabupaten Pesawaran. Pulau Tangkil memiliki luas wilayah sebesar ±11 

ha meliputi daratan, sebagian wilayah Pulau Tangkil memiliki kondisi terumbu 

karang dan mangrove yang tumbuh di sekitar pulau. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Indonesia merupakan perairan yang mempunyai kekayaan jenis karang 

terbesar di dunia. Suharsono (2008) mengatakan bahwa penduduk Indonesia yang 

tingga di daerah pesisir pada umumnya menggantukan hidupnya dari hasil 

perikanan laut dangkal. Dengan demikian terumbu karang mempunyai nilai dan 

air yang peting dari segi sosial ekonomi dan budaya.  

Perairan Pulau Tangkil ini merupakan daerah wisata, karena perairannya 

termasuk salah satu perairan yang baik untuk penyelaman. Di sekitar perairan 

Pulau Tangkil terdapat berbagai jenis-jenis terumbu karang, seperti karang otak, 

karang cabang, dan karang spons yang mulai tumbuh di atas terumbu karang mati. 

Kawasan perairan Pulau Tangkil hingga ke arah Pulau Tegal jauh lebih jernih, 

bahkan sinar matahari mencapai hingga ke dasar laut. Sebagian besar kawasan 
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Teluk Lampung masih memiliki terumbu karang yang baik dan biota laut yang 

langka, sehingga kawasan perairan Teluk Lampung dapat dijadikan sebagai 

kawasan penelitian dan penyelaman (Astjario, 2012). 

Adanya aktifitas yang disebabkan oleh nelayan dan aktivitas parawisata 

tersebut sehingga perlu dilakukannya penelitian yang lebih mendalam mengenai 

analisis jenis dan kelimpahan ikan target pada ekosistem terumbu karang di 

Perairan Pulau Tangkil agar adanya perhatian ataupun informasi kepada 

pemerintah dan masyarakat terhadap sumberdaya alam terutama sebagai referensi 

untuk penelitian lanjutan. Maka dapat diamati permasalahan yaitu : 

1. Bagaimana Jenis dan  kelimpahan ikan karang kelompok ikan target yang 

ada di Perairan Pulau Tangkil, Teluk Lampung ? 

2. Bagaimana status kondisi ekosistem terumbu karang yang ada di Perairan 

Pulau Tangkil, Teluk Lampung ? 

 

Secara sistematis kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Menganalisis jenis dan kelimpahan ikan target di daerah terumbu karang di 

Perairan Pulau Tangkil, Teluk Lampung. 

2. Menganalisis kondisi tutupan terumbu karang di wilayah Perairan Pulau 

Tangkil, Teluk Lampung. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini sebagai informasi untuk melihat potensi 

sumberdaya ikan target dan terumbu karang serta mengetahui hubungan tutupan 

terumbu karang yang terdapat di Perairan Pulau Tangkil dan dapat menambah 

informasi data untuk penelitian selanjutnya. 
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